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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat dan
hidayah-Nya, Materi 1 Praktikum Mata Kuliah Epidemiologi Program Studi D-Ill Rekam
Medis dan Informasi Kesehatan ini dapat diselesaikan.

Modul praktikum mata kuliah Praktikum Epidemiologi merupakan proses
pendalaman terhadap teori dan konsep-konsep tentang surveilans penyakit menular
potensi KLB yang ada di fasilitas pelayanan kesehatan atau masyarakat, sehingga
tercapai kompetensi mahasiswa pada level 5 (lima) sesuai Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) dan profil lulusan yang telah ditetapkan. Modul ini, terdiri dari 3
kegiatan belajar. Masing-masing kegiatan belajar disusun dengan tujuan untuk
memberikan panduan bagi mahasiswa dalam mempelajari konsep surveilans sehingga
dapat membuat laporan surveilans penyakit menular potensi KLB.

Modul ini dibuat khusus untuk bahan ajar praktikum mata kuliah “ Epidemiologi”
pada semester 1 program studi D-lll Rekam Medis dan Informasi Kesehatan, Fakultas
IImu-llmu Kesehatan, Universitas Esa Unggul. Dengan topik Materi | Praktikum “
Surveilans Penyakit Menular Potensi KLB”.

Akhirnya, kepada semua pihak yang telah membantu menyusun Modul

praktikum mata kuliah ini, kami ucapkan terima kasih. Semoga bermanfaat.

Jakarta,7 April 2018

Deasy Rosmala Dewi, MKes
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SURVEILANS PENYAKIT MENULAR POTENSI KLB

A. Pendahuluan

Upaya mengurangi kerugian akibat yang ditimbulkan oleh letusan Kejadian Luar
Biasa (KLB) penyakit adalah melakukan pengamatan penyakit cara intensif yang dikenal
dengan Sistem Kewaspadaan Dini Kejadian Luar Biasa (SKD-KLB) terhadap penyakit
yang potensial terjadi KLB. Kegiatan SKD diarahkan pada pengendalian mata rantai
atau faktor- faktor yang memungkinkan timbulnya penyakit, berikut cara intervensinya
sehingga dapat mengurangi kerugian. Dalam manajemen, SKD-KLB akan dilanjutkan
dengan kegiatan Pemantauan Wilayah Setempat (PWS) untuk memantau program
pencegahan dan pemberantasan penyakit yang dilaksanakan. Program Surveilans
epidemiologi dapat memanfaatkan kegiatan PWS ini untuk memantau SKD-KLB.

Menurut WHO Surveilans adalah proses pengumpulan, pengolahan, analisis dan
interprestasi data secara sistematik dan terus menerus serta penyebaran informasi
kepada Unit yang membutuhkan untuk diambil tindakan.

Kegiatan surveilans dapat dilakukan di rumah sakit dan di puskesmas. Dalam modul
ini, mahasiswa akan diberikan keterampilan surveilans yang berbasis rumah sakit.

B. Kompetensi Dasar
Mahasiswa memahami dan menjelaskan kegiatan surveilans penyakit berpotensi KLB di
rumah sakit untuk mencapai kompetensi Statistik kesehatan.

C. Kemampuan Akhir yang Diharapkan
1.  Memahami pengertian surveilans berbasis rumah sakit
2 Memahami kegiatan surveilans di rumah sakit
3.  Melakukan kegiatan surveilans secara trampil
4 Membuat laporan surveilans

D. Kegiatan Belajar 1, Surveilans Penyakit Menular

1. Uraian dan Contoh
a. Pengertian Surveilans

Surveilans Epidemiologi Kesehatan (Depkes RIl) adalah Kegiatan analisis
secara sistematis dan terus menerus terhadap penyakit atau masalah-
masalah kesehatan dan kondisi yang mempengaruhi terjadinya peningkatan
dan penularan penyakit atau masalah-masalah kesehatan tersebut, agar
dapat melakukan penanggulangan secara efektif dan efisien melalui proses
pengumpulan data, pengolahan dan penyebaran informasi epidemiologi
kepada penyelenggara program kesehatan.

5



Surveilans epidemiologi dimanfaatkan pada upaya pemberantasan penyakit
menular, upaya pencegahan maupun upaya kesehatan lainnya. Sumber data
dapat diperoleh dari rumah sakit dan juga puskesmas.

Perpindahan penduduk dari satu wilayah ke wilayah baru yang mempunyai
ekologi lain membawa konsekuensi orang-orang yang pindah tersebut
mengalami kontak dengan agen penyakit tertentu yang dapat menimbulkan
masalah penyakit baru. Apapun jenis penyakitnya, apakah dia penyakit yang
sangat prevalens di suatu wilayah ataukah penyakit yang baru muncul
ataupun penyakit yang digunakan dalam bioteririsme, yang paliang penting
dalam upaya pencegahan dan pemberantasan adalah mengenal dan
mengidentifikasinnya sedini mungkin.Untuk mencapai tujuan tersebut maka
system surveilans yang tertata rapi sangat diperlukan.

Sistem surveilans dapat digunakan :
1) Sebagai pedoman dalam melakukan tindakan segera untuk kasus-kasus

penting kesehatan masyarakat

2) Mengukur beban suatu penyakit atau terkait dengan kesehatan lainnya,
termasuk identifikasi populasi resiko tinggi

3) Memonitor kecenderungan beban suatu penyakit atau terkait dengan
kesehatan lainnya, termasuk mendeteksi terjadinya outbreak dan
pandemic

4) Sebagai pedoman dalam perencanaan, implementasi, dan evaluasi
program

5) Mengevaluasi kebijakan-kebijakan publik

6) Memprioritaskan alokasi sumber daya kesehatan dan

7) Menyediakan suatu dasar untuk penelitian epidemiologi lebih lanjut

Surveilans penyakit Menular

Cenderung untuk memantau dan memprediksi adanya wabah/epidemik.
Interval waktu pelaksanaan pengumpulan data dalam mingguan dan bulanan
Sumber data dapat berasal dari sarana pelayanan kesehatan,Feed back dan
tindak lanjut harus dilaksanakan segera
Penyakit menular atau penyakit infeksi adalah Penyakit yang disebabkan oleh
penularan dari suatu agent infeksi atau produk racunnya dari orang atau
hewan yang terinfeksi ke penjamu yang peka baik secara langsung maupun
tidak.Penyakit menular tetap menjadi masalah penting di semua Negara.

Ada 3 Kelompok utama penyakit menular :
1) Penyakit yang sangat berbahaya karena angka kematian cukup tinggi



2)

3)

Penyakit menular tertentu yang dapat menimbulkan kematian dan cacat,
walaupun akibatnya lebih ringan dari yang pertama.

Penyakit menular yang jarang menimbulkan kematian dan cacat tetapi
dapat mewabah yang menimbulkan kerugian materi.

Pada proses perjalanan penyakit menular didalam masyarakat faktor yang

memegang peranan penting :

1)
2)
3)

Faktor penyebab atau agent yaitu organisme penyebab penyakit
Sumber penularan yaitu reservoir maupun resources
Cara penularan khusus melalui mode of transmission

Unsur penyebab dikelompokkan dalam :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Kelompok arthopoda/ serangga seperti scabies, pediculosis dll
Kelompok cacing/ helminth baik cacing darah maupun cacing perut
Kelompok protozoa seperti plasmodium, amuba dll

Fungus atau jamur baik uni maupun multiseluler

Bakteri termasuk spirochaeta maupun ricketsia

Virus sebagai kelompok yang paling sederhana

Proses penularan penyakit :

Sumber penularan Keadaan Penjamu
1. Penderita 1. Keadaan umum
2. Pembawa kuman > 2. Kekebalan |
3. Binatang sakit 3. Status gizi

4,  Tumbuhan/benda 4, Keturunan

Cara penularan

1. Kontak langsung

2. Melalui udara

3. Melalui makanan atau minuman
4, Melalui Vector

Cara keluar dari sumber dan cara masuk ke penjamu melalui:
Mukaosa atau kulit

Saluran pencernaan

Saluran pernapasan

Saluran urogenatilia

Gigitan, suntikan,luka

Plasenta
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C.

Jenis Penyakit dalam Surveilans Penyakit Menular

Penyakit menular yang dapat dicegah dengan imunisasi :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Measles

Mumps

Rubella

Pertusis

Tetanus

Diphteria

Influenza
Penumococcal infection

Varicella dan Herpes Zoster

10) Poliomyelitis

Penyakit menular Sexual Transmitted Diseases :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Gonorhoe
Chlamydia
HIV

HPV
Trichomonas

Hepatitis dll

Penyakit menular Close Personal Contact :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

ISPA

Hepatitis virus
Herpes simplex
Trachoma
Tuberculosis

Lepra dll

Penyakit menular speread by food and water:

1)
2)
3)

Tifoid
Sigelosis

Kolera



4) Amubiasis dll

Penyakit menular transmitted by arthopod

1) Malaria

2) Tripasonoma

3) Leismaniasis

4) DBD dll
Penyakit menular transmitted from animal

1) Rabies

2) Salmonellosis

3) Brueellosis

4) Leptospirosis

5) Toxoplasmosis dll

Setiap wilayah data penyakit yang dipantau dapat berbeda sesuai dengan kondisi

penyakit yang ada diwilayah tersebut, berikut contoh surveilans penyakit menular

wilayah DKI,

01.
02.
03.
04.
05.
06.
07.
08.
09.

GED

Campak
Diphteri
Hepatitis_A
Conjungtivitis
DBD

Malaria
Leptospirosis
Thypoid

Latihan
Jawablah pertanyaan dibawah ini:

. Pnemonia

. Tersangka DBD

.DD

. DSS

. Tetanus

. Filariasis

. Tetanus Neonatorum
. Pertusis

. AFP

19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.

Febris 28. GHPR

Chikungunya  29.Ensefalitis
Suspect Al 30.Hepatitis B
Probable Al 31.Hepatitis C

Confirm Al

HFMD

Meningitis

Suspect Leptospirosis
GE

1. Apakah yang dimaksud dengan surveilans penyakit menular?

2. Bagaimana cara penularan penyakit?

3. Sebutkan penyakit yang disebabkan dengan Close Personal Contact?

Untuk membantu anda dalam mengerjakan soal latihan tersebut silahkan pelajari

kembali materi kegiatan belajarl



Rangkuman

Surveilans adalah proses pengumpulan data kesehatan yang mencakup tidak saja
pengumpulan informasi secara sistematik, tetapi juga melibatkan analisis,
interpretasi, penyebaran, dan penggunaan informasi kesehatan. Surveilans
bertujuan memberikan informasi tepat waktu tentang masalah kesehatan
populasi, sehingga penyakit dan faktor risiko dapat dideteksi dini dan dapat
dilakukan respons pelayanan kesehatan dengan lebih efektif. Surveilans sangat
dibutuhkan dalam perencanaan dan penanggulangan penyakit terutama dalam
penanggulangan wabah (KLB).Maka dari itu dalam pengoperasian data surveilans
haruslah relevan dan akurat sehingga dalam pengambilan keputusan menjadi
tepat sasaran.

Test Formatif 1
1. Berikut pernyataan yang benar tentang surveilans,
a. proses pengumpulan data secara periodic untuk Unit yang membutuhkan
untuk diambil tindakan
b. proses pengumpulan, pengolahan, analisis dan interprestasi data secara
sistematik dan terus menerus serta penyebaran informasi kepada Unit yang
membutuhkan untuk diambil tindakan
C. proses pengumpulan, pengolahan, analisis dan interprestasi data secara
tahunan guna penyebaran informasi kepada Unit yang membutuhkan untuk
diambil tindakan
d. analisis dan interprestasi data secara sistematik dan terus menerus serta
penyebaran informasi kepada Unit yang membutuhkan untuk diambil
tindakan

2. Kegiatan surveilans dapat dilakukan untuk penyakit..
menular

tidak menular

kronis

a 0o T W

semua benar

3. Kegunaan surveilans diantaranya, kecuali
a Sebagai pedoman dalam melakukan tindakan segera untuk kasus-kasus
penting kesehatan masyarakat
b. Sebagai pedoman dalam melakukan tindakan segera untuk kasus-kasus
penting di rumah sakit
C. Sebagai pedoman dalam melakukan tindakan segera untuk kasus-kasus
penting di puskesmas



d.

4.
a

o 0o T o o 0o T o a 0 T o o 0 T W

o o0 T o

Sebagai pedoman dalam melakukan tindakan segera untuk kasus-kasus acute
di masyarakat

Berikut termasuk yang bukan kelompok utama penyakit menular,
Penyakit yang sangat berbahaya karena angka kematian cukup tinggi
Penyakit kronis yang sangat berbahaya karena angka kematian cukup tinggi
Penyakit menular tertentu yang dapat menimbulkan kematian dan cacat,
walaupun akibatnya lebih ringan dari yang pertama
Penyakit menular yang jarang menimbulkan kematian dan cacat tetapi dapat
mewabah yang menimbulkan kerugian materi

Unsur penyebab penyakit menular yang termasuk kelompok protozoa,
Scabies
cacing darah
amuba
riketsia

Berikut cara penularan penyakit, kecuali
kontak langsung
gen
melalui vektor
melalui udara

Penyakit menular transmitted from animal,
Rabies
Trichomonas
Campak
ISPA

Penyakit menular yang dapat dicegah dengan imunisasi,
Rabies
Trichomonas
Campak
ISPA

Penyakit menular Close Personal Contact,
Rabies
Trichomonas
Campak
ISPA



10. Penyakit menular Sexual Transmitted Diseases,

a. Rabies

b. Trichomonas
c. Campak

d. ISPA

Petunjuk Jawaban Latihan
Untuk membantu Anda dalam mengerjakan soal latihan tersebut silakan pelajari
kembali materi tentang arti akar, awalan, vocal, akhiran dari suatu istilah medis.

5. Umpan Balik Dan Tindak Lanjut
Cocokkan Jawaban anda dengan kunci jawaban Tes 1 vyang terdapat di akhir
modul 1 dibawah ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian gunakan rumus
berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan anda terhadap kegiatan belajar 1.
Tingkat Penguasaan = Jumlah jawaban yang benar X 100 %

Jumlah soal

Arti tingkat penguasaan : 90-100 = baik sekali

80- 89 = baik
70-79 = cukup
<79 = kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, anda dapat meneruskan bab
selanjutnya. Jika masih dibawah 80, Anda harus mengulangi kegiatan belajar 1
terutama materi yang belum dikuasai.

E. Kegiatan Belajar 2, Proses Pengumpulan Data Surveilans Penyakit
Menular

1.  Uraian dan Contoh
1. Alat Pengumpul data
Pada kasus surveilans penyakit menular, umumnya pasien sudah dalam keadaan
perlu perawatan lanjut, karena sifat dari patologis penyakit menular cepat
prosesnya. Untuk mendapatkan data penyakit tersebut PMIK memerlukan alat
pengumpul data berupa:



a)

Jer iy Peoayena

Registrasi Pendaftaran Rawat Inap

Registrasi ini, gunanya mencatat seluruh pasien yang masuk rumah sakit baik
dari poliklinik atau gawat darurat. Diantara item data yang terdapat pada
registrasi ini adalah diagnose masuk. Dari diagnose masuk PMIK akan mencari
diagnose penyakit menular yang biasanya sudah ditetapkan oleh Dinas
Kesehatan setempat. Bila menemukan data tersebut langsung dikonfirmasi
ke ruang perawatan. Berikut register pendaftaran rawat inap Tabel 1.1

Petugas Pendaftaran rawat Inap mengisi diagnose masuk berdasarkan surat
pengantar rawat yang dibuat oleh dokter UGD/ dokter umum / dokter
spesialis, dimana pasien dilayani saat rawat jalan.

BEUKU REGIETRAEI PENDAF TARAN PASIEN RAWAT INAP

Tl Mir

Cora l'encrimean
Aszal Faslcn
Paxien Pindah inters | Minindatkan
am RS dar! Intern 75 ke

N
Rujukan Kela Lzuransi

Cana e Lyt

Kama Almmad

Tanpgals Jarm Keluar RS
[Minkap & Nty

Irrstalane Ravrat

Darurat
= Unit Rawat Jalan
Rl
Diaabarny Surndini

FRutang Feinap
Kalae Poravatan
Wemdrayar

JKN

Asurana Ein

Puskrsmas

= DrSpesialis

FE Lan

Lalnain
= Tangqal Andah
o Ruang Rinap
i Helas Perawatan|
b Tanggal Pindah
B Hontrak
B Laima

]
-4
5
]
]

1% 17

o

2 Kennganan

Ticlak Marrpn

[

b)

Tabel 1.1 Buku Register pendaftaran Pasien rawat Inap

Sensus Harian Rawat Inap

Sensus Harian rawat inap diisi oleh perawat ruang perawatan selama 24 jam
dari jam 00 sd 24.00, sensus ini berisi aktivitas pelayanan di ruang rawat inap
tertentu yang terdiri dari data pasien masuk, pasien pindahan, pasien pulang
hidup, pasien dipindahkan, pasien meninggal < 48 jam atau meninggal > 48
jam. Perawat ruangan akan mengirimkan sensus ini ke Unit Rekam Medis
keesokan hari, bersamaan dengan rekam medis pulang rawat. Sensus ini
diserahkan pukul 8.00 wib.
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SENSUS HARIAN RUANGAN RAWAT INAF RS ...

Terkitung Pukul 0000 5 d. 24 00

Harl H Ruanzan
Tarpgal 3 nmlah TT
i PASIEN MASUK PASIEN PINCAHAN.
MNO | MNOC M MARLA Bl URAUR | KLS DR BBAWAI DIAGNUEA WO WU IR HARA FIMDAL L Dagi B | UMUIL EL: DI RAWGA L [DIAGNOSA
AL ak
: 2
! =
1 4
5 5
= 6
4 &
5 g
3 o
: PASIEN PULANG HIDUP . PASIEN CIPINDAHRAN
M| N0 EM MARKLS KL URUK [ KLS HERAWAI LLAGNUA [NO WU KR MALIA FINDAHEE [ BAL | UMUR EL: HERAWA [LIAGNOSA
1 ak
i &
3 3
4 a
3 o
s B
7 s
o ]
PASIEN MEHINGGAL ==48 jum FASIEN MENINGGAL ==48 jain
1 1
1 2
L ")
REKAPITULME]I HARIAM 2
HEETEETRN sl 1 org rasienkeliar = nra
Pasian masuk - g Pindat keluar - g
Cinzah m=auk = g Werningzal <= 40 arg
Jumlah z vy Tl mgyal =— A8 oy
Jumlah i
Siza Pasien hani oy
Izma liF RAwat = hr

2. Proses Pengumpulan data
PMIK menerima formulir sensus harian rawat inap dari seluruh ruang perawatan
yang ada di rumah sakit, kemudian melihat diagnose masuk rawat. Bila terdapat
kasus potensi KLB maka akan di cek ke ruang perawatan tentang data lengkapnya
misalnya bila perlu melaporkan hasil laboratorium.
Pengumpulan data ini dilakukan secara harian sehingga mudah Dinas Kesehatan
untuk melakukan tindaklanjut.
Selain itu PMIK juga akan membuat Formulir KDRS untuk pasien DBD dan
diserahkan kepada keluarga pasien untuk di serahkan ke RT tempat tinggal
pasien.



Latihan

Formullr Laporan Penderita DBD
(KD/IRS-DBDY

FEMBERITAHUAN PENDERITA INFEKS] DENGLUE
[Dikirimian datam 24 jam setelah diagnosis awal diegakian}
ASPUSHESMAS"] ...

BAEHOTE - .. DS = B SCRINEE = S

Dirias Kesafatan Kab'¥ola
¥

Bersama i kami boriitekan batea kami lelt nanerksa merawal Se0Eng pEien
Mo, Figiam: Madk
Marea —
L — When
Javes KakaTes LF
Mama orang akK L,
Alarral numas, A Mo Taip'HP

Targnal mual sl 3 - 0.
TarZoa i drawaiiagnosis Mﬂ!m

EEADALN PENDERITRSART I - HIDUPMEMMGGEALT)

EHAGROGES AL ™) ———
O Suazok ekl Ciarygse HASL FEMERIRSAMN LA

O OO0 { Davram Daagu)

O Ced iDemam Bardarsh Dngu o Thos it ity

O =50 [Sndeoim: Syoi Daaga) Milai Hermaboid et
CIAGHOSE AR ™) - Tanggal .-
O 5 iviois Ditrie HASLL FEMERIESAAN LAE

O 00 i, Demam Dangus)

[} B0 (Denar Bastsrah Dangus] e [T TN ——

0 550 |Sndeom Syok Dengual Nila Hermalnid! (ene 3

O Lanmpa

KEADAAM PENDERTTA SAAT PULANG. HDURMENINGGAL *)

DFERTURKEFALA

Terrbusa
¥rpada Y : Hanala Puskesmas
*} - Limgiari yang) diplin

Lartar % ; Uvick Dirma. Kasshatan Kabsio
Lurbar 2 : Uviuk Iatarge Parcerts sgur Saerpaikes bs Pokessa o Deers bonps! nggsa p

Gambar 1.1 Form KDRS kasus DBD

Jawablah pertanyaan di bawah ini:

a.

Rangkuman

Pengumpulan data surveilans penyakit menular menggunakan alat bantu berupa
formulir. Formulir yang dapat digunakan ada 2, yaitu registrasi pendaftaran rawat
inap dan sensus harian rawat inap. Pengumpulan data dilakukan secara harian.
Data yang dilihat adalah diagnose masuk rawat inap, untuk kelengkapan data
lainnya misalnya hasil pemeriksaan penunjang laboratorium maka PMIK akan

11

Sebutkan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data surveilans penyakit

Siapakah yang bertugas untuk mengumpulkan data surveilans penyakit

mengkonfirmasikan dengan ruang perawatan dimana pasien tersebut dirawat.
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4.  Test Formatif 2
Berikut formulir sensus harian rawat inap, temukan kasus dengan diagnosa
penyakit menular
SENSUS HARIAN RUANGAN RAWAT INAP RS BAROKAH
Terhitung Pukul 00.00 =.. 24,00
Hari : Senin Ruangen t Penyakit Dalam
Tangaal 12.0prll 2018 Jurmlah TT TAZTT
PASITN MASHK PASITH FINDAI AN
NN MNOCRM MNAMA B/l UMIR | KIS |HR RAWAT DIAGNNSA [NO NOLEM NAMA FINDAH DARL Pf1 | UIMUR | KIS [HR RAWAT [MAGNOSA
1 610231 [Jihan P 20th | Campak 1
2 €54125  |Fahmi L Sdth | Vornitus 2
3 £15241  |indra L Jith | I Wiglaria i
4 742560 Titri P 42th [ I [ebris 4
5 010201 [Ayu P 2ith | CCD 5
& 054126 |Amir L 50th [ M Cizpepsia 3
T 15242 lleris L Joth | Thypoid T3
B 745562 Shinta P 24 mn Castritis i
x B17231  [Jenefer P 22th | M CGD )
=N PASIEN PULANG HIDUI® B PASIEN DIPINUAHKAN
MO| NO.RM MNAMA F/L  UMUR [ KLS | |IR TAWAT DIAGNQSA |NO  MO.RM NAMA PINCAIIKE [ P/L | UMUR [KLS |15 RAWAT | HAGHOZA
3 254832 11j. Maemunah P etth [ N 5 hr ~ehris 1
Y 725604 |Sobari L 59th [ M & hr Cizpepsia 2
¥ E53496  [lrman L A4th [ & hr Castritis g
4 455792 [Nurul L 25th | 7 hr lebris 4
5 573512 [Kukuh L Jeth | 5 hr Thypoid 5
6 573670 Pahmudi L 2ith | M 3 hr LD 3
T E7536E Selly P 19th | 4 hr CCO ¥
B 4
I"ASIEN MENINGGAL <=3 jam PPASIEN MENINGUAL »=438 jam
1 1 568163 |lbrahim E geth [ 1N 1lhr 06D
2 2
J i
NOKAPITULASEIARIAN @
Gisa pes e am 20 org Pesien keluar = Jaorg
Pasien masuk = Torg Pindeh kelusr -org
'ndah mesak = -0 Mzningzal <=43 -org
Jurmlah - ) org Iderirggal == 48 Jocg
Jumlah 4 org
Sisa Fasi=n hari 2 og
Larra lr Navet= 47 hr

Umpan Balik Dan Tindak Lanjut

Cocokkan Jawaban anda dengan kunci jawaban Tes 2 yang terdapat di akhir

modul 1 dibawah ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian gunakan rumus

berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan anda terhadap kegiatan belajar 2.

Tingkat Penguasaan = Jumlah jawaban yang benar

X 100 %

Jumlah soal

Arti tingkat penguasaan : 90 - 100

= baik sekali

80- 8  =baik
70-79 = cukup
<79 = kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, anda dapat meneruskan bab
selanjutnya. Jika masih dibawah 80, Anda harus mengulangi kegiatan belajar 2
terutama materi yang belum dikuasai
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3. Kegiatan Belajar 3, Pelaporan Data Surveilans Penyakit Menular
1.  Uraian dan Contoh
a. Format Laporan
Format laporan surveilans penyakit menular, disesuaikan dengan Dinas
Kesehatan tempat wilayah rumah sakit tersebut. Untuk Dinas Kesehatan DKI
Jakarta menggunakan templet yang sudah disediakan dalam web surveilans-
dinkesdki.net/
Pada table terdapat warna biru, yang dapat diisi sesuai pilihan yang sudah
ditetapkan.
Untuk melengkapi isian data dalam format, PMIK dapat melihat data
identitas pasien, misalnya nama orang tua, umur dalam tahun dan bulan,
nomor telephone.
LAPORANHARIAN SURNEILANS AT RUBLAHSAKIT 12 M M
DaiRamshack it
Han ¢ s i
Te-mrg?'glsp:allii'tb :me? 1
TrggdinbDits SO ARG
AP g dl i sy g e e g mersiman s i
T | Unm Namalrang Yeramd Diagno | Setas] 10 | Heall | Eeletawan | Ciagwosa | 19l Dogosa
No | Mama | MoRM | Tabun | Balin | & ™ Telpon Flamat RT |RY | Wilayeh | an  |Keluraban| Tl Macuk (=2 fwd| 0 Knni_si L | Haillah Abhir Dibir | Keteamgan
N s | e Nemecrai | 0 ] TR | bt
sl | mamegcie |5 Fovambid oo | ke | 0F7| e | wie | BimwsenatF | 65| M | o | A Mo e | SR | m | df | el | St | eMENT | swie
1 H 4 5 | & 7 i i min| 1 1} 1t ] 1 1t 1 1] b i i 4]
Gambar 1.2 Format laporan penyakit menular Dinas DKI Jakarta
b. Waktu Pelaporan dan media pelaporan
Kasus penyakit menular yang dipantau dinas kesehatan setempat dilaporkan
secara harian agar dapat dilakukan tindaklanjut dengan cepat. Media yang
digunakan dapat langsung dengan web atau email sesuai dengan ketentuan
yang ditetapkan dinas kesehatan.
2. Llatihan
Jawab petanyaan dibawah ini,
1. Kapan PMIK membuat laporan surveilans penyakit menular
2. Apakah media yang digunakan dalam pelaporan surveilans penyakit menular

di dinas kesehatan DKI jakarta.
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Petunjuk jawaban latihan
Untuk membantu anda dalam mengerjakan soal latihan tersebut silahkan pelajari
kembali materi 3

3. Rangkuman
Pelaporan surveilan penyakit menular dilakukan secara harian. Media yang
digunakan dapat menggunakan web atau email sesuai dengan ketetapan yang
berlaku di dinas kesehatan wilayah rumah sakit.

4. Test Formatif 3
Masukkan data dalam sensus harian dibawah kedalam format laporan surveilas
Penyakit menular.

SENSUS HARIAN RUANGAN RAWAT INAP RSUD CENGKARENG

erhaung Fukul U0 2.4, 14 0

Harl HEt= Ruangan  PEnyakitCalam
Tanggzl =2 April 2MR lumlzh TT CA3TT
PASIEN MASUK PASIEH PINDAHAN
MU NO. BNV MNANA 1L [ UNIUH | KLS | HE BAWAL | UIAGNOSA |NO | NO. HN MANIA IMNDAH CARI 1YL [ UMUK [KLS HR HAWA| LUIAGMUSA
AE 810231 Jhan P 20th 111 camgak L
2 551128 Fanml L 51th 1 Vomiltus 2
3 813243 Indrs L 31th 111 Malsria 3
A M2563 Fitrl P A2th il Febris A
35 010201 fgu P 21th il GEL S
6 051128 Amir L 50th i1} Dispepsls 5
i 5l5:42  |Hans L 3uth | M |hypoiz 4
H Mbohd thinta " 24 1 Gastritis g
b 417231 Jenefor 5 2d th i1} DBL 9
i PASIEN PULANG HIDUP PASIEN DIPINDAHKAN
MU NO. EM MNANMA 1YL [ UMUK | KLS | HE BAWAL | UIAGNOSA |NO | NU.HNI MANIA PINUAHKE [ 1YL | UMUR [KLS HR HAWAI UIAGMUSA
1 dhde3d  |H) Macmunah » bath | 11 5 hr. fekns 1
2 Ad5E49  |-oban L Ssth [ 11 bhr Lispopsic 2
£l 453495 Iman L 41th 1 b hE Gostritis £
4 Aobs9d  |Murul L 3th | 1 Ahr kohns &
5 558512 |Kukuh L 3eth [ 5 hr |hyzonz &
b as9ed Manmudi L 21th 111 Jhr GEL b
! 4/53bo selly " 1z th 111 ahr GEL ¥
B b
I'ASIEN MENINGUAL <=4% jam PPASIEN MENINGGAL >-48 jom
1 1 558163 Ibrahim e 6G6th [ Il 11hr COD
2 z
3 3
RCKAPITULASE TARIAN
Tiza pasien kmr 20orz Pasien keluar = Taorg
Fasiz=n mesuk = Garz Pindah k=luar - -orz
Yndzh masuk = -org Meninggel <=48 org
Jumlah = 2dorg [/ e1ggel == 44 —org
Jumlah Borg
Sisa Pasien heri 1 org
Lama lIr Rawat = A7 hr

Petunjuk Jawaban Latihan
Untuk membantu Anda dalam mengerjakan soal latihan tersebut silakan pelajari
kembali materi 3.
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5. Umpan Balik Dan Tindak Lanjut

Cocokkan Jawaban anda dengan kunci jawaban Tes 3 yang terdapat di akhir
modul 1 dibawah ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian gunakan rumus
berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan anda terhadap kegiatan belajar 3.

Tingkat Penguasaan = Jumlah jawaban yang benar X 100 %
Jumlah soal

Arti tingkat penguasaan : 90-100 = baik sekali

80- 89 = baik
70-79 = cukup
<79 = kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, anda dapat meneruskan bab
selanjutnya. Jika masih dibawah 80, Anda harus mengulangi kegiatan belajar 3

terutama materi yang belum dikuasai

Kunci Jawaban Test
Tes Formatif 1
A.

N
o

b oty 2T
0 0 o T o0 T o

10.b
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Tes Formatif 2

810231 Jihan P 20th | 1l Campak

815243 Indra L 31th | 1 Malaria

742563 Fitri P 42th | 1l Febris




5 010201 Ayu P 21th | 1 GED
7 515243 Haris L 30th | 1 Thypoid
9 817231 Jenefer P 22th | 1l DBD

Tes Formatif 3

LAPOFiAN HARIEN SUREILANS AXTF FUMAH SAKIT 1124 41

Jaicmefdi 3L Cengezneng 2] it Aty AT
“makamzbFazn il ity
T pontan Do O hutd 26 e fatapaty
TropanclZda Bt il R T
Ak Pz Ch gt it S SO PR TR g e ke g e ot
Unar | Umun Mama Crang Feramat Diame |Sekaran|  Tol | Hasil | Beverasgan | Oiagwoza | Tql Diagnoza
Wo | Wami | NoRi | Tahm | Bdin | & T |Tepm st AT (AW il | @ |Relurahan] TglMasub fsalwd| g | Koedisi | Leb | Hsillsh | Al Wihii | Releramgan
s e | e namecity [ Aiamst EENETS
iy | ramarae o mkan e anoay | noll | BE) e | e | emetinwdF | AT |ER) hmma | 6 | e |WSEETTT| SE [ AR | TTTTO| ab | AWeswmedt | SR | SERTT | A
1 H 3 t 5 | f 7 3 i wifn] B 13 1t B | 7 13 i) H] i i
1-ba S 3 P i I O T O B L e e o
2 rdi e L b ity [abdihooe C | |t Cpang [CEGERRMIETE[0RRME s
3 5 { Polu B |3 lanad PO |PEde T2 [ Pl |2
Hy. o A EINE S Wfe |3 e I L = 278 (0G| s
B4k i L |Jeai L PR 1 A R T v < e O (O Vo B T [ L
Bl [ P |doten s |14 Kb P I B T e o e O o A0t
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